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ABSTRACT

Level road intersections are places where there is potential for conflict between vehicles that are at the
same point at the same time. Every car approaching the intersection must reduce speed to avoid accidents
at intersections. This results in queues and delays. Queue length and delay time are parameters for
measuring intersection performance. Evaluation of intersection performance needs to be carried out
periodically so that anticipatory steps can be taken so that intersection performance can be maintained
and maintained in good condition. In this research, intersection performance analysis will be carried out
using guidelines in the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) and Vissim software modeling. The
research location is at the Balikpapan Baru intersection. Data used as input includes traffic flow data
during rush hour or peak hours, and intersection geometry data. The output produced by the model is
information on intersection performance in the form of the Degree of Saturation (DS) parameter in existing
conditions of 0.88. The queue length parameter is 190 to 900 meters and the delay time in existing
conditions is 64 seconds/SMP and 108 seconds/SMP for projections In the next 5 years it will be 353 to
725 m and the delay time will be 74 seconds/pcu to 210 seconds/pcu.
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ABSTRAK

Persimpangan jalan sebidang merupakan tempat yang berpotensi terjadinya konflik antar kendaran yang
pada saat yang bersamaan berada pada titik yang sama.. Untuk menghindari terjadinya kecelakaan di persimpangan setiap
kendaraan yang mendekati persimpangan harus melakukan pengurangan kecepatan. Hal ini mengakibatkan terjadinya
antrian dan tundaan. Panjang antrian dan durasi waktu tundaan merupakan parameter untuk mengukur Kinerja
persimpangan. evaluasi kinerja pesrsimpangan perlu dilakukan secara periodik agat dapat dilakukan
langkah antisipasi agar kinerja simpang dpat dijaga dan dipertahankan dalam kondisi baik. Dalam penelitian
ini, akan dilakukan analisis kinerja persimpangan dengan menggunakan pedoman pada Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan Pemodelan dengan menggunakan perangkat lunak Vissim. Lokasi
penelitian adalah di simpang Balikpapan Baru. Data yang digunakan sebgagai masukan meliputi data arus
lalulintas pada jam sibuk atau jam puncak, data geometri persimpangan. Keluaran hasil yang dihasilkan
oleh model adalah informasi kinerja simpang berupa parameter Degree of Saturation (DS) pada kondisi
eksisting 0,88 Parameter panjang antrian 190 sampai 900 meter dan waktu tundaan pada kondisi eksisting
adalah 64 detik/smp dan 108 detik/smp dan untuk proyeksi 5 tahun yang akan datang adalah 353 sampai
725 m dan waktu tundaan 74 detik/smp sampai dengan 210 detik/smp.

Kata kunci: Panjang antrian; tundaan; Degree of Saturaton; kinerja simpang; vissim

1. PENDAHULUAN

Persimpangan jalan sebidang merupakan tempat bertemunya arus kendaraan dari beberapa arah
jalan yang berbeda baik yang menuju atau yang meninggalkan persimpangan tersebut, sehingga
menimbulkan potensi konflik di persimpangan tersebut[1]. Pada saat memasuki persimpangan
sebidang kendaraan melakukan pengurangan laju kebaraannya, untuk menghindari terjadinya
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kecelakan. Pengurangan kecepatan kendaraan akan mengakibatkan tundaan dan antrian sehingga
berpotensi menambah waktu dan biaya perjalanan.

Kinerja persimpangan sebidang dapat diukur dari beberapa parameter, yaitu panjang antrian (QL)
kendaraan di sepanjang pendekat, Tundaan (D) yang merupakan waktu tempuh tambahan yang
dialami oleh masing masing kendaraan, dan Derajat Kejenuhan (DS) merupakan rasio arus lalu
lintas terhadap kapasitas untuk suatu pendeka t[2].

Perhitungan parameter tersebut terseut dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman dan
aturan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. [3] Pengukuran Kkinerja
persimpangan melalui pengukuran parameter tersebut juga dapat dilakukan dengan melakukan
pendekatan pemodelan dengan alat bantu perangkat lunak Vissim.[4]

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode
perhitungan yang digunakan pada penelitian berpedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997 dan disimulasikan menggunakan software VISSIM. Tahapan penelitian
digambarkan dalam gambar 1 berikut
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Gambar 1. Bagan alir penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian ini adalah persimpangan Balikpapan Baru, Kota Balikpapan. Data Geometri
persimpangan dan kondisi lingkungan persimpangan, serta data arus lalu lintas disajikan sebagai
berikut

Data Masukan

Geometrik Simpang

Data geometrik dosajikan pada tabel 1. berisikan tentang kode pendekat, tipe lingkungan, tingkat
hambatan samping, median, belok kiri langsung, Data yang didapat dari hasil pengamatan
Demografi
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Penduduk Kota Balikpapan memiliki populasi sebesar 688.318 jiwa berdasarkan data dari BPS
Kota Balikpapan Tahun 2020, dengan laju pertumbuhan penduduk per Tahun 2010-2020 2,6%.
Tingkat kepadata tahun 2020 mencapai 1.368 jiwa/km2 . Analisa proyeksi Tahun 2025 mencapai
719.942 jiwa dan Tahun 2030 mecapai 778.776 jiwa.

Data Volume Lalu Lintas

Berdasarkan survei didapatkan data volume (V) puncak lalu lintas untuk masing-masing lengan
simpang, berdasarkan hasil pengamatan tgl 1 Nopember 2021, tersaji pada diagram gambar 3
Analisis kinerja Simpang

Untuk mengetahui lebar pendekat, tipe simpang, kapasitas, dan perilaku lalu lintas. lebar pendekat
dan tipe simpang, data diperoleh dari hasil survei pengukuran geometrik jalan. Data pada lebar
pendekat dan tipe simpang. Disajikan pada tabel 1

Tabel 1. Data Geometrik Simpang Balikpapan Baru

Hambata
Tipe Samn in Median Kelandaia Lle?r(1a I(;lljn Jarak Ke
Kode pendekat Lingkunga tingg/g yaltida N +/% g Kendaraa
n sedang/ K Ya/Tidak " Parkir
rendah
1 2 3 4 5 6 7

U (JI MT. Haryono) Komersial Sedang Ya 2% Ya

S (JL. MT Haryono) Komersial Sedang Ya 2% Ya

T (JL. Ruhui Rahayu) Komersial Sedang Ya 2% Ya

B (JL. Tjutjup
Suparna) Komersial Sedang Ya 5% Ya
Lebar Pendekat
Belok
Kode pendekat Kiri

Pvilnad?;?t Masuk Wmasuk (m)  Langsung Keluar(r\r/]\;keluar

(W LTOR

(m)
1 8 9 10 11

U (JI MT. Haryono) 8,8 8,8 4,4 4,4
S (JL. MT Haryono) 7,605 7,605 3,8025 3,8025
T (JL. Ruhui Rahayu) 10,82 10,49 5,41 5,245
B (JL. Tjutjup Suparna) 6,3 6,5 3,15 3,25
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SIMPANG BALIKPAPAN BARU

Gambar 2. Diagram volume lalu lintas Simpang Balikpapan Baru

Kapasitas

Arus dan Kapasitas

Berdasarkan data tabel diatas . terlihat bahwa Arus lalu lintas pada pendekat Utara atau JL. MT
Haryono Arah Simpang Pasar Butun sebesar 1948 smp/jam dan pendekat selatan atau atau JL.
MT Haryono Arah Roti Tilam yaitu 205 smp/jam , yang disusul dengan pendekat Timur dari arah
JI. Ruhui Rahayu sebesar 11444 smp/jam dan pendekatan Barat arah JL. Tjutjup
Suparna/Balikpapan Baru yaitu 1243 smp/jam Kapasitas lengan terbesar adalah pada pendekat
Utara atau JL. MT Haryono Arah Simpang Pasar Butun dan pendekat selatan atau atau JL. MT
Haryono Arah Roti Tilam yaitu 4699 smp/jam , yang disusul dengan pendekat Timur dari arah JI.
Ruhui Rahayu sebesar 3501 smp/jam dan pendekatan Barat arah JL. Tjutjup Suparna/Balikpapan
Baru yaitu 2655 smp/jam.

Gambar 3. Diagram volume Simpang Balikpapan pada jam puncak

Derajat Kejenuhan (do nothing)[8}

DS = Qtot/C =5585.9/6319 =0,8840 = 0,88
Dari hasil perhitungan diatas di ketahui nilai Ds (Derajat Kejenuhan) Simpang Balikpapan Baru
mencapai 0,88, menunjukan kondisi lalu lintas tidak stabil atau Buruk.
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Tabel 2. Analisis Kinerja Simpang Balikpapan Baru

Sarwanta et al

Kandaraan Ringan (LV) Kandaraan Barat (HV) Sepeda Motor (MC)
empterindung= | 1 mp [ 13 smp [ ez Kendarazn Total MV Bemotor | Rasio Berbsiok | i
pm: Arzn smplatawan=_ | 1 smpteriawan=_ | 13 emplariawan= | o4 ‘m
ampijam smpijam smpjam ampijam
=== Tertindung | Terlawan == Terlindung | Terlawan = Terawan o Tertawan = Lo Kendijam
uuers} | TaTeR 246 2460 00 40 52 00| 3680 138 00 6150 250 00 | 0,165 0 0,00 |
LT st a7 3570 oo 20 26 00| 1330 me oo| 22870 172 00 0 0,00
‘Simpang RT 7 1470 0o 20 26 oo| s20 1024 00 610 as20 00 02304 0 oo
PasarBuicn | Total 1.450 14500 00 80 104 op| 2290 M78 oo| s7e 15452 00 0 [
| _S(setn) | iitoR 157 1370 00 00 oo oo 3400 630 00 4770 2050 00 01714 0 0,00
Jl-lﬂ“.-"'I st 362 3620 00 50 17 00| 1810 162 00| 1as20 5389 00 10 00
Simpang Roti RT 219 2180 | 0.0 3.0 39 12 6320 1264 Q0 8540 3483 12 03068 00 0,00
Tiam Total 18 7180 | 00 120 156 12| 20830 4106 oo| a7eso 11442 12 1| 00003583 |
T(Timus) | LToR 37 3780 0o 00 00 oo| aoso 1613 oo| 1o 5393 00 | o2r7 00 oo
A Rl'::m st s2 3220 00 00 00 oo| aso0 1700 00| 1m0 4s20 00 00 oo
ﬁm‘ AT 167 670 00 10 13 00| 2480 46 00| 4180 2179 00 0,439 00 0,00
Dame Total 867 8670 00 10 13 oo 1so70 |14 oo| 27se 12497 00 0 (]
| BEa) | imitom 248 2480 00 20 26 oo 3740 T4 a0 6240 3254 00| 0215 a0 0,00
JL Tjutup st 329 3290 00 150 20 00| 132 2656 0o| tesas 5566 00 0 00
o RT 249 2490 00 0,00 00 00 | 383 726 00 8120 3216 00 02114 0 0,00
Banu Total &6 8260 00| 35 45 oo| 20650 4130 00| o8s4s 12436 00 0 (]
ArusRT
- : Lebar Arus jenuh smpfjam Hijau
Kot I;lau;" . Rasio Kendaraan Berbelok ah | Arah E::ln(]if Faktor-fakior penyessaian As
Pendokat | Fase | Pendekat Diri | Lawan Nilai Nilai Lal
No. Dasar | Ukuran | Hambatan Belok | Belok | disesuakan | Lintas
PLTOR | PLT | PRT | OQRT | QRTO| We | smpfam | Kota | Samping | Kelandaian | Parkir | Kanan | Kiri | Ssmpjam | smpjam
Hijau Fes Fsf Fg Fp Fit | Fit Hijzw Q
U [Utars) 1|P 0,165641 | 0,16564 | 0.2304 8,28 4968 1 033 1,01 1] 108] 095 4699 | 19482
5 (selatar) 2{0 0,171398 | 0,1714 | 0,2304 00 8,28 4988 1 033 1,01 1] 108] 095 4699 2050
T (Timur) 2|0 0427748 | 0,42775 | 0,3089 12| 639 8m 1 093 0,98 1| 101| 098 3501 | 11442
B (Barat) 410 0,215581 | 0,21558 | 0.2114 0.0 492 2852 1 033 1 1] 104] 093 2655 12436
Rasio Arus ; Kapasitas S .
Kode Pendakat Rasio Fase PR =(FRcr/IFR) | Wakiu Hijau g Kejenuhan
FR=QIS xgic Qe
U (Utara) 0,415 0,279493196 39 1657 1,15
S (selstar) 0,243 0,16414353 39 1697 0,67
T (Tirmur) 0,357 0,240638256 47 1524 0,82
E (Barat) 0,468 0,315719018 7 1401 0,89
IFR = 1,483 i
— Jumlah Kendaraan antri (smp) Tundaan
i - Panj Rasio Jumiah
o e b e R o | o || e | o ot | i | T2 it
n 2 = M N2 NQ= - lintas rata2 | Geometrik Total D*Q
a c Ds=QIC N terhenti =
sTppm ge NioNp| M | (MOL | stopNS oT rata2DG | 0= | i)
DT+DG
U (Utara) 19482 1697 115 036 025 638 640 15 3.2 099 1921 302 36 38 65929
S (selatan) 1144.2 1697 067 036 0 20| 290 12 20 0.76 870 864 41 906 103548
T (Timur) 12497 1524 0,82 044 0,1 329 330 14 438 0,79 991 218 37 255 31856
B (Barat) 12438 1401 089| 053 0 331 331 8 25 0,80 9 134 30 164 20434
LTOR 6504 TOTAL 4776 TOTAL 221767
Qtot 90867 | i Kendaraan terhenti Rata-rata 083) Tundaan Rata-rata 416
Tundaan

Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang perlu diperlukan untuk melalui suatu simpang
dibandingkan terhadap situasi tanpa simpang [3]. Tundaan terdiri atas tundaan lalu lintas dan
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tundaan geometrik.[9] Tundaan lalu lintas atau DT adalah waktu menunggu yang disebabkan
interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan. Tundaan geometrik atau DG
disebabkan oleh perlambatan dan percepatan kendaraan yang membelok di simpangan dan atau
yang terhenti oleh lampu merah. Berdasarkan data tabel 2, besar tundaan rata-rata adalah sebesar
41,6 det/smp pada semua pendekat, dimana tundaan terbesar yaitu pada pendekat Selatan sebesar
86,4 det/smp

Peluang Antrian

Berdasarkan data tabel di atas terlihat bahwa panjang antrian terbesar adalah pada pendekat Timur
atau Pendekat JL. Ruhui Rahayu yang disusul dengan pendekat Barat dari arah Jalan Tjutjup
Suparna arah Balikpapan Baru. Panjang antrian pada pendekat Utara adalah 36,2 atau 36 meter,
Selatan adalah 29,0 meter, Timur adalah sebesar 43,8 atau 44 meter, Selatan 32,5 atau 32 meter.
Pada kenyataannya, panjang antrian di sebelah Timur ini memang tergolong besar karena arus
yang masuk ke pendekat ini berasal dari daerah JL. Ruhui Rahayu dan Kawasan permukiman
serta arah tembus JL. Syarifuddin Yoes menuju kawasan major dengan dimensi pendekat yang
tidak terlalu besar yang menyebabkan pada besarnya panjang antrian kendaraan

Pemodelan kinerja Simpang

Kinerja simpang pada kondisi eksisting hasil pemodelan disajikan dalam tabel 4. Dari hasil
pemodelan Vissim yang telah disesuaikan diperoleh panjang antrian rata-rata sebesar 190-600
meter pada level of service F. Antrian terpanjang diperoleh dari pada simpang akses menuju
sekolah IPEKA.

Tabel 4. Kinerja Kawasan Simpang Balikpapan Baru Kondisi Eksisting

Antrian Rata-rata Tundaan Level of Service
Simpang Balikpapan Baru 193 meter 64 detik F

Kinerja simpang proyeksi tahun 2026 jika tidak dilakukan penanganan (do nothing) disajikan
pada tabel 5. Aantrian pada kawasan persimpangan ini berkisar antara 350 - 725 meter dan pada
level of service F. Antrian terpanjang diperoleh dari pada simpang akses menuju sekolah IPEKA.
Waktu siklus pada tahun 2026 adalah Jalan MT Haryono Utara waktu hijau 47 detik, Jalan MT
Haryono Selatan waktu hijau 39 detik, Jalan Boulevard Raya waktu hijau 57 detik, Jalan Ruhui
Rahayu waktu hijau 39 detik

Kinerja lalu lintas pada tahun 2026 jika dilakukan penanganan (do something) antara lain
Pelebaran lajur khusus belok Kiri diluar lebar pendekat eksisting pada simpang Balikpapan Baru,
Pengaturan pergerakan sekolah IPEKA dari arah bundaran monyet ke Jalan Belakang Mall
Balikpapan Baru Kawasan Simpang Jalan MT Haryono Tahun 2026 dengan Simpang Koordinasi,
pembatasan pergerakan pada bukaan valda menjadi hanya pergerakan dari jalan minor (utara)
belok kanan ke jalan Boulevard Raya yang dibolehkan memotong pergerakan utama disajikan
pada tabel di bawah ini

Tabel 5. Kinerja Simpang Balikpapan Baru Tahun 2026 (do nothing)

Antrian Rata-rata Tundaan Level of Service
Simpang Balikpapan Baru 353 meter 74 detik F
Simpang JI. Flamboyan Raya (IPEKA) 725 meter 210 detik F
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Gambar 5.Panjang antrian eksisting hasil pemodelan

Tabel 6. Kinerja Simpang Balikpapan Baru Tahun 2026 (do something)

Antrian Rata-rata Tundaan Level of Service
Simpang Balikpapan Baru 130 meter 50 detik E

4. KESIMPULAN

Kineja simpang pada kondisi eksisting adalah Degree of Saturation (DS) adalah 0,88, Tundaan
Lalu Lintas 41,6 det/smp, panjang antrian 12 smp. Kineja simpang proyeksi tahun 2026 jika
tidak dilakukan langkah penanganan (do noting) adalah Tundaan Lalu Lintas 74 det/smp,
panjang antrian 353 m Kineja simpang proyeksi tahun 2026 jika dilakukan langkah
penanganan (do something) adalah Tundaan Lalu Lintas 50 det/smp, panjang antrian 130 m.
Berdasarkan kinerja lalu lintas tersebut, simpang Balikpapan Baru, diusulkan beberapa
skenario penanganan Pelebaran lajur khusus belok kiri diluar lebar pendekat eksisting,
Pengaturan pergerakan sekolah IPEKA dari arah bundaran monyet ke Jalan Belakang Mall
Balikpapan Baru Kawasan Simpang Jalan MT Haryono Tahun 2026 dengan Simpang
Koordinasi, pembatasan pergerakan pada bukaan valda menjadi hanya pergerakan dari jalan
minor (utara) belok kanan ke jalan Boulevard Raya yang dibolehkan memotong pergerakan
utama
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